BAB Il
METODOLOGI PERENCANAAN

3.1 Lokasi dan Jadwal Pelaksanaan
Lokasi dan waktu pada pelaksanaan tugas akhir ini adalan:
3.1.1 Lokasi

Lokasi perencanaan tugas akhir ini dilaksanakan di Desa Cipatujah
Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat, letak geografisnya
terletak pada koordinat 7°45'41.6"S 108°03'20.8"E dan ditampilkan pada gambar

3.1 sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Lokasi Pelaksanaan
3.1.2 Jadwal Pelaksanaan

Penjadwalan tahapan-tahapan pelaksanaan penyusunan Tugas Akhir (TA)

yang penulis buat ditampilkan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir

Minggu Ke-

Pengumpulan Data dan Study Literature

Pemodelan Struktur

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Desain Awal (Preliminary Design)

Analisis struktur dengan Program
ETABS

Desain Akhir dan Penulangan Struktur

Penggambaran Hasil Desain dalam
Gambar Teknik

Penyusunan Laporan Tugas Akhir
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3.2 Data Teknis Perencanan

Perencanaan pembangunan gedung laboratorium 5 lantai ini memiliki data

teknis sebagai berikut :
1. Fungsi bangunan
2. Lokasi bangunan
3. Wilayah gempa
4. Jumlah lantai
5. Luas bangunan

6. Elevasi bangunan

Lantai 1 :+0,00m
Lantai 2 +450m
Lantai 3 :4+9,00m

Lantai 4 1+ 13,50 m
Lantai 5 :+ 18,00 m
Lantai Atap :+225m

7. Jenis pondasi

8. Struktur bangunan

9. Dindng

10. Mutu beton, pelat, balok, kolom

11. Ec pelat, balok, kolom

12. Mutu baja tulangan pokok (fy)

- Hotel

: Zona 4 (SNI-1726-2002)
: 5 lantai

: 1885,712 m?

: Foot flate/ pondasi telapak
: Struktur beton bertulang

. Pasangan bata HB 10

: K-300 =25 Mpa

- 4700,/f"c = 23500 Mpa

: 400 Mpa

: Kabupten Tasikmalaya, Jawa Barat
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13. Mutu baja tulangan geser (fys) : 240 Mpa

14. Jenis pelat lantai : beton ready-mix
15. Jenis atap : Pelat atap

16. Tebal pelat lantai : 100 mm

17. Tebal pelat atap : 100 mm

3.3 Teknik Analisis Data

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis mencoba untuk merencanakan
struktur gedung yang akan digunakan sebagai bangunan hotel. Analisis data pada
penelitian ini dilakukan dari data-data perencanaan yang diperoleh dengan cara
library research, dimana penulis memperoleh data dari bahan-bahan referensi
seperti buku, diktat kuliah, dokumen perencanaan pekerjaan, jurnal, dan referensi
lain yang berkaitan dengan topik yang akan penulis bahas. Serta peraturan yang
menjadi pedoman dalam perencanaan tugas akhir ini yaitu: Beban Minimum
untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Lain (SNI 1727:2013),
Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (SKBI
1.3.53.1987), Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung (SNI 2847-
2013), Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan
Gedung dan Non Gedung (SNI-1726-2012), Tata Cara Perhitungan Struktur

Beton untuk Bangunan Gedung (SN1-2847-2002).

Langkah-langkah analisis data disajikan dalam flowchart pada gambar 3.2

berikut:
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( Mula )

A 4
Pengumpulan data dan studi Literatur

Pemodelan struktur

Pemodelan struktur portal

Y

Desain awal (Preliminary design)

Pembebanan

y
Analisa struktur dengan programETABS V.13

4
Output ETABS v.13

A

Perencanaan struktur
|

v v

Perencanaan struktur atas Perencanaan struktur bawah

‘ |

\ 4 A A 4
| Pelat | | Balok | |Kolom | ([Shearwall| | Pondasi | | Pilecap |

I |

4

Gambar detailing struktur |«

Gambar 3.2 Diagram Alur Perencanan Penyusunan Tugas Akhir
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3.3.1 Bagan Alur Perencanaan Dengan ETABS v.13

ETABS v.13 Merupakan Program perhitungan analisa struktur. Program
ETABS v.13 digunakan hanya sebatas mencari harga — harga momen, normal, dan

lintang pada elemen struktur portal gedung.

Input data:
Ec, fy, f7c, fys

Define — materials

v

Masukkan rencana dimensi elemen struktur
Define — frame sections

v

Tentukan jenis pembebanan
Define — load cases

v

Tentukan kombinasi pembebanan

Define — combinations

v

Gambar portal 3D
Define — coordinate systems

v

Tentukan dimensi tiap elemen batang struktur

Assign— frame — frame sections

v

Tentukan jenis & besarnya beban untuk tiap elemen struktur
jointload— forces(bebanterpusatjoin)

Assign fram {pomt (beban terpusatbatang+ join)

distributel (beban meratg

v

Analisis
Analize— run analysis

v

Output hasil analisis

Joint (reaksi perletakan)
Frames (Momen, shear, axial forces)

v

Desain & cek struktur
Design

selesai

Gambar 3.3 Bagan alir langkah pengerjaan menggunakan ETABS v.13

Display — show forces {
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3.3.2 Langkah Perencanaan Struktur Portal Beton Bertulang

Langkah perencanaan struktur gedung berdasarkan ketentuan yang berlaku

menurut, SNI 2847-2013, Peraturan Beton Bertulang Indonesia, dan SNI Gempa -

1726-2012.

Landasan Teori

|

dala Data teknis

Gambar Rencana .

Fc',Fy

Bangunan .
[ ¢ ]

Perencanaan
Estimasi dimensi Analisis bebean
' v v v v ' v
Pelat Balok Kolom Shear Wall Gravitasi Gempa Angin

Input ETABS v.13

A 4

A

v

Analisis ETABS v.13

v

Output Etabs v13

Beton Bertulang

Gambar 3.4 Bagan Alir Langkah Perencanaan Struktur Portal
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3.3.3 Langkah Perencanaan Perhitungan

Pelat Lantai

Pelat lantai dihitung terpisah dari balok, cara perencanaan pelat memakai

SNI 2847-2013. Pelat hanya memikul beban mati dan beban hidup. Adapun

langkah perencanaannya sebagai berikut :

Data:
Lx, Ly, f’c,
fy

Tentukan Tebal Pelat

Hitung Beban Ultimit
Wu = 1.2gD+1.6qL

Hitung
MLx

Momen
, Mly, MTX,

4

Hitung Tulangan
pmin < p

Tulang

Hitung Luas

an (As)

N

‘ Hitung Jumi

ah Tulangan ‘

Gambar 3.5 Bagan Alir Langkah Perencanaan Pelat
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3.3.4 Langkah Perencanaan Perhitungan Lentur Balok Persegi

\

b, h, d’, m,, f’c, fy,
Es

\Z

pperlu

Rasio tulangan

f'.( 600
Pp = 0'8531E<—600+fy>
0,003 + fy/Es
0,008 ) b
1,4

A

Pmaks = <

Pmin =

0,085f",
= 1-—
fy

4M,,

1——2*nr
1,70f" -bd?

|

\

‘ Ag = pperlubd ‘

Pmin < pperlu < Pmaks

N
‘ Ast = pmakssbd

\%

P
Rymaks = Q)pmaksfy (1 - 1'7},’c>

My, = RUmaksbd2

v

T

tulangan rangkap

tulangan tunggal

AS = pperlubd

\Z
My, = M, — My, Cek tegangan tulangan
tekan
Asy = (z)fy(l\(;lu—2 d?) > [ = 600(c —d) <f
c =Jy
Ag = Ag1 — Asy o :f_’s
S Es
Tulangan
tekan leleh
f’s = fy
A,s = Ag

Tulangan tekan belum
leleh
fls<fy
As > Ag,

Ag = Ag <ff_,s>
y

v

rd oMy, > M,

Gambar 3.6 Bagan Alir Langkah Perencanaan Lentur Balok Segiempat
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3.3.5 Langkah Desain Penulangan Untuk Geser Penampang Persegi

f,c, bw, d, fy, Vu

.

@3=0,75

Kontrol Syarat batas
Vu 2 )
5 - Vez3+/f ¢ xbwx

PenampaPenampang
d harus diperbesar

Tidak perlu tulangan geser
(pakai tulangan praktis)

Kontrol
Vu >05

(s

fyxd
Dengan tulangan geser

Av =

Av = 0,062 fc(

Tulangan geser minimum

bw S 0,35bw S
) >

)T fy

s e

Gambar 3.7 Bagan Alir Langkah Perencanaan Lentur Balok Segiempat
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3.3.6 Langkah Perencanaan Perhitungan Penulangan Kolom
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Gambar 3.8 Bagan Alir Langkah Perencanaan Kolom
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3.3.7 Langkah Perencanaan Perhitungan Shearwall

v

Dimensi Shear Wall
t> IZ—VZ 11> 140 mm

v
Analisis Beban
Beban Mati dan Beban Hidup

v
Analisis ETABS v.13

v
Output ETABS v.13

v

Desain Penulangan Sheer Wall
v

Menentukan Kuat Geser

JfThd+— d
v

Perhitungan Tulangan Geser
Av.fy.d
N

v

Kontrol gaya gesr
Vn>Vu
Vn=¢ (Vc+Vs)

v

Evaluasi Kapasitas Boundary
Element Shear Wall
(Output ETABS versi 13)

v

Cek Kebutuhan Boundary
Element

Pu+ M.lw
Ag 2

v

Panjang Boundary Element
Lb > (C-0,1.1w)

Gambar 3.9 Bagan alir langkah perencanaan Shear Wall

Vs =

>0,2 fc'

87



3.3.8 Langkah Perencanaan Perhitungan Pile Cap

A

Data: y,@,c, he, he, Py, My, £, fy, by, by, Ne, Ng, Ny,

Gunakan p,in

\’

> )
o = [u + 'M\'}'F

Gaya aksial tiang:

T

M x

+

(¥}

v

Momen perlu:

MH = o-lxl +qpx2 + (er,?

)

Rasio tulangan:
p 14
min —
fy
_ 0,85.fc".8 600
T fy T600+f,
0,003+ f / F
Pnaks =

i
L 0,009 J’O

1

4. M.

0,85.1."
Poerin = 7 .{l—l

LTS bd |

Kontrol

Pmin < Prertu < Pmax

Agy = p-b.d?
n= As,u
As,tul

Jarak tulangan diambil terkecil dari:

s=2 < 450 mm
n-1

s <3.d, mm s <160 mm

\]

Detail penulangan

Gambar 3.10 Bagan Alir Langkah Perencanaan Pile Cap
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